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Gambaran Stres Akademik Mahasiswa Prodi Psikologi FPIP Yang
Memprogram Mata Kuliah Skripsi Tahun 2017/2018
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Abstract

The aim of this research is to find out the academic stresses of psychology study program
students who are programming thesis courses, faculty of psychology and education at
Muhammadiyah University of Sidoarjo. The method in this study uses a descriptive
quantitativeapproachwhichaimstodeterminethe intensityofacademicstressonpsychology
students who are programming thesis courses. The research subjects were 123 out of 200
students who processed thesis courses in 2017-2018. The sample was taken using simple
random sampling. The data were collected using the academic stress scale compiled by the
researcher. The results of this study illustrate that the results of the intensity of student
academic stress are dominated in the moderate to quite high category, namely 67%. The
results of this study also illustrate that the aspects of academic stress in psychology study
program students are more dominant in the physical and emotional aspects. On the physical
aspect, you get 34%, on the emotional aspect you get 29% on the intellectual aspect you get
21% and on the intrapersonal aspect you get 16%.
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Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan serta meningkatkan potensi peserta
didik agar dapat terwujudnya suatu kemampuan, keterampilan, sikap dan kepribadian yang sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Dalam undang-undang no. 12 tahun 2012 pasal 4 menetapkan bahwa pendidikan tinggi
memiliki 3 fungsi, antara lain mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pelaksanaan tridharma, serta
mengembangkan ilmu, pengetahuan dan, teknologi. dengan memperhatikan, dan menerapkan nilai humaniora.
Pendidikan tinggi dalam undang undang lebih sering di dengar dalam kalangan masyarakat sebagai perguruan
tinggi yang merupakan tempat untuk mencari ilmu bagi para mahasiswa.

Mahasiswa merupakan peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi (Mendikbud, 2012). Menurut Monks
mahasiswa, merupakan peserta didik yang terdaftar dan belajar di suatu perguruan tinggi. Dalam tahapan masa
perkembangan mahasiswa tergolong sebagai remaja akhir dan dewasa awal yaitu usia 18–21 tahun dan 22–24
tahun. Dua kriteria yang diajukan untuk menunjukkan akhir masa remaja dan permulaan dewasa awal adalah
kemandirian mekonomi dan kemandirian dalam membuat keputusan (Santrock, 2002). Sebagai seorang Mahasiswa
strata 1 diwajibkan untuk menempuh masa studi selama 7 semester dan akhirnya melewati fase studinya dengan
menyusun skripsi.

Menurut Poerwodarminto Skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari persyaratan akademis di
perguruan tinggi (Fibrianti, 2009). Pada umumnya masa pengerjaan skripsi dilakukan dalam waktu satu semester
atau 6 bulan. Sehingga diharapkan semua mahasiswa melakukan dengan tepat waktu. Dalam lingkungan akademik,
stres merupakan pengalaman yang paling sering dialami, baik yang sedang belajar ditingkat sekolah ataupun
perguruan tinggi. Menurut Yusuf (2011) terdapat empat reaksi yang muncul ketika stres (1) reaksi fisik yang
ditandai dengan munculnya kelelahan fisik seperti kesulitan tidur, sakit kepala, telapak tangan sering berkeringat.
(2) reaksi perilaku ditandai bersikap agresif, membolos, berbohong, untuk menutupi kesalahan.(3) reaksi emosional
ditandai dengan munculnya perasaan yang merasa diabaikan, tidak memiliki kepuasan, cemas. (4) reaksi proses
berpikir, ditandai dengan kesulitan berkonsentrasi, perfeksionis, berpikir negatif hingga tidak memiliki prioritas
hidup. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti melihat bahwa mahasiswa yang
memprogram mata kuliah skripsi mengalami kecemasan saat bertemu dosen pembimbingnya, selain itu peneliti
melihat masih banyak mahasiswa senior yang belum lulus karena terhambat oleh tugas akhirnya yaitu skripsi.
Peneliti juga melakukan wawancara pada ke 4 mahasiswa psikologi yang mengikuti skripsi tahun akademik 2016.
Berikut hasil wawancara dengan ke-IV subyek tersebut.

Subyek I menyakatan:

“Ketika menjalani skripsi terkadang aku merasa semangat untuk menyelesaikan tetapi dibalik itu semua saya lebih
merasakan malas jika harus megerjakan sesuatu yang berhubungan dengan skripsi. Apalagi ketika sedang banyak
tugas mata kuliah lain, dimana harus menyelesaikan tugas mata kuliah dan menyelesaikan tugas skripsi. Bahkan
tidak jarang saya merasa cepat lelah jika akan memulai mengerjakan skripsi”.

Subyek II menyatakan:

“Kalo saya, sering mengalami sulit konstrasi …ketika mulai mengerjakan skripsi padahal sebelumnya tadi saya
sudah mempunyai gambaran untuk saya tuliskan dalam skripsi, tetapi hal itu bisa saja tiba-tiba hilang ketika saya
mulai didepan leptop untuk mengerjakan skripsi”.

Subyek III menyatakan:

“kalo saya sering mengalami kepanikan ketika dosen pembimbing mulai menanyakan tentang perkembangan
skripsi yang saya kerjakan”.

Subyek IV menyatakan:

“ketika ditanya masalah skripsi, hal yang sering saya lakukan adalah susah tidur. Karena secara tidak langsung
saya memikirkan tentang skripsi saya. Apalagi kalau dosen pembimbing sudah memberikan batas waktu”.

Berdasarkan hasil wawancara informal terhadap 4 mahasiswa yang mengikuti skripsi tahun akademik 2016, maka
dapat disimpulkan bahwa bahwa mahasiswa psikologi yang menjalani proses pengerjaan skripsi menunjukkan
gejala seperti, mudah cemas, mudah marah, mood mudah berubah, mudah marah, merasa tidak aman, harga diri
turun tekanan darah tinggi. Selain itu dari hasil wawancara mengindikasikan bahwa mereka mengalami gangguan
fisik seperti: susah tidur, lelah, dan selera makan berubah. Sehingga dapat di katakan bahwa ke 4 mahasiswa
diatas mengalami stress akademik.

Menurut Lazarus (Lumonga, 2009) menjelaskan bahwa stress merupakan bentuk interaksi antara individu dengan
lingkungan (Lumonga, 2009). Adapun faktor yang mempengaruhi stress mahasiswa psikologi dalam menghadapi
skripsi antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktormyang berasal dari dalam diri
mahasiswa yang dirasakan, seperti kecemasan, persepsi terhadap, dosen, dan ketidak mampuan untuk mengatur
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waktu. Sedangkan faktor eksternal, merupakan, faktor, yang berasal, dari luar mahasiswa itu, sendiri, seperti,
kurangnya dukungan, kesulitan mendapatkan, bahan-bahan ilmu, pengetahuan, kurangnya, saran dan, prasarana.
Hambatan-hambatan tersebut baik didukung oleh faktor internal maupun eksternal dapat menimbulkan beban pada
mahasiswa, sehingga, apabila, beban itu, dirasakan, terlalu berat maka dapat, menimbulkan stress (Burka & Yuen,
1983).

Menurut Tyer menyatakan bahwa kondisi stress dapat menimbulkan terjadinya, perubahan perilaku pada,
mahasiswa, seperti penurunan, minat, dan, efektivitas, penurunan energi, mcenderung mengekspresikan
pandangan sinis terhadap orang lain, perasaan marah, kecewa, frustasi, bingung, putus asa serta melemahkan
tanggung jawab, membebani atau, melampaui, kemampuan yang, dimiliki, serta mengancam kesejahteraan
(Kusuma dan Gusniarti, 2008). 

Stress dapat memicu kecemasan pada mahasiswa. Pada tingkat sedang kecemasan dapat meningkatkan,
kesadaran, kewaspadaan, dan kinerjam pada individu. Sedangkan untuk stress yang berlebihan pada mahasiswa
dapat memicu munculnya kecemasan tingkat tinggi sehingga membuat adanya perilaku maladaptif (Desmita,
2009). Sebagaimana Goff menyatakan bahwa stress akademik akan menurunkan kemampuan akademik, serta
memicu perilaku negative seperti konsumsi alkohol, seks bebas dan penyalah gunaan NAPZA (Suwartika, dkk,
2014).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penting bagi peneliti untuk melakukan penelitian tentang stress akademik
pada mahasiswa psikologi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran stress
akademik mahasiswa prodi FPIP di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Sampel dalam penelitian ini adalah 123
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah skala stress akademik dengan bentuk skala likert. untuk memperoleh hasil dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang data yang digunakan adalah statistik deskriptif, hal tersebut
bertujuan supaya peneliti bisa memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian yang telah diajukan berdasarkan
data yang telah dikumpulkan dari kelompok subyek penelitian. Pada penelitian ini analisis data akan
memperlihatkan dalam bentuk tabel, dan diagram dengan dijelaskan menggunakan kalimat deskriptif.

Mahasiswa Fakultas Psikologi adalah peserta didik yang terdaftar secara resmi dan belajar di perguruan tinggi,
universitas, institut, maupun akademi yang mempelajari ilmu pengetahuan dan ilmu tentang perilaku manusia
secara ilmiah. Mahasiswa diharapkan menjadi tulang punggung atau penerus guna menjadi tenaga yang
professional yang berkualitas untuk membangun bangsa dan negara. Dengan menempuh masa studi minimal 3,5
tahun dan akhirnya melewati fase studinya dengan menyusun skripsi. Dalam melewati fase studinya, mahasiswa
seringkali mendapatkan tugas dari dosen pengampu guna untuk meningkatkan kemampuan disiplin ilmu yang
tengah ditempuhnya. Bukan hanya tugas skripsi yang harus dikerjakan, melainkan banyak tugas mata kuliah lain
harus dikerjakan secara bersamaan. khususnya pada mahasiswa yang memprogram mata kuliah skripsi.Beberapa
masalah yang di hadapi mahasiswa yang memprogram skripsi akan mengalami stres khususnya mahasiswa yang
mengalami konflik dengan teman dan orang tua. Hal itu akan menghambat konsentrasi dan harapan dukungan
teman dan orang tua dalam menyelesaikan tugas akademik. Banyaknya tugas akademik akan mengalami
perubahan pola tidur dan makan, hal ini akan menghambat kesehatan dan konsentrasi mahasiswa dalam
menuntaskan tugasnya, proses selanjutnya mahasiswa akan mengalami stres dalam menuntaskan tugas-tugas
akademik.

Aspek lain diantaranya ketertinggalan pelajaran dan perselisihan dosen juga akan dapat meningkatkan stress pada
mahasiswa dalam menuntaskan tugas-tugasnya. Hal lain di antaranya sarana seperti laptop, keuangan dan
kendaraan dapat menghambat prosess penyelesaiaan, hal ini juga dapat meningkatkan kecemasan dalam
menuntaskan tugas-tugas akademik. Pada tingkat kecemasan sedang akibat stress, dapat meningkatkan kesadaran,
kewaspadaan dan kinerja individu. Pada tingkat kecemasan tinggi dapat bersifat maladaptif. Tingkat yang terlalu
tinggi dari kecemasan merupakan salah satu faktor penting munculnya tiga subtype gangguan kecemasan yaitu
speration anxiety disorde, overanxious disorder, dan anvoidant disorder (Desmita, 2009). Sehingga dengan adanya
kecemasan tersebut, mahasiswa dapat mengalami stress yang sering disebut dengan stress akademik. Busari
(2012) mengemukakan bahwasannya stress akademik merupakan suatu tekanan yang muncul karena siswa
memiliki keinginan untuk tampil dan memberikan hasil yang terbaik dalam ujian atau tes, namun adanya batasan
waktu yang membuat lingkungan akademik siswa menegang, stress akademik memiliki dampak negatif terhadap
penyesuaian diri mahasiswa. Bentuk-bentuk stress akademik yang di miliki oleh mahasiswa barawal dari masalah
interpersonal: konflik dengan teman atau orang tua, masalah intrapersonal: perubahan pola makan dan waktu
tidur, masalah akademik: segala aktivitas atau kegiatan yang berhubungan dengan akademik, lingkungan:
kendaraan yang mogok, leptop rusak, dan masalah keuangan. Dan semua menjadikan mahasiswa panik saat ada
tugas, melampiskan amarah ketika tidak mampu mengerjakan tugas, cepat lelah saat ada jam perkulihan yang
tidak padat maupun padat.

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa prodi psikologi yang memproggram mata
kuliah skripsi mengalami stress akademik dengan sebaran mulai sangat rendah hingga sangat tinggi. sebagian
besar mahasiswa prodi psikologi mengalami stress akademik dengan prosentase 67% yang memiliki kategori
sedang hingga sangat tinggi.

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
 Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC

BY).
8/9 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://acopen.umsida.ac.id
https://umsida.ac.id


Academia Open
Vol 3 (2020): December

DOI: 10.21070/acopen.3.2020.955 . Article type: (Philosophy. Psychology. Religion)

stres akademik yang tinggi pada mahasiswa bisa disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
salah satunya Nampak pada motivasi, dan optimisme yang dimiliki mahasiswa. mengingat bahwa skripsi adalah
tugas besar yang membutuhkan pengalaman dan keterampilan seperti keterampilan menulis, keterampilan
membaca, keterampilan berhitung, dan keterampilan menalar individu dalam menyelesaikannya (Aprianti, 2012)
selain itu juga membutuhkan relasi dan komunikasi mahasiswa dan juga dosen (Gunawati, 2005) sedangkan faktor
eksternal membutuhkan dukungan sosial orang tua dan teman sebaya hal itu seiring dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Paususeke, 2015 yang berjudul “ Hubungan Keluarga Dengan Tingkat Stress Akademik Pada
Mahasiswa Dalam Penyusunan Skripsi Di Fakultas Kedokteran.

Stres akademik yang muncul pada mahasiswa psikologi lebih dominan pada aspek fisikal yang mendapatkan hasil
34% , menurut Hadjana (1994) bentuk aspek fisikal itu seperti susah tidur, tidak semangat, sakit kepala, sakit
punggung, gangguan pencernaan, diare, gatal-gatal, dan tekanan darah tinggi. Pada aspek emosianal mendapatkan
hasil 29% bentuk aspek emosional seperti mood berubah-ubah, merasa tidak aman, sedih, cepat gugup, harga diri
turun, marah-marah. Pada aspek intelektual mendapatkan hasil 21% bentuk aspek intelektual seperti susah
konsentrasi, mudah lupa , mudah menyalakan orang lain. Dan pada aspek interpersonal mendapatkan hasil 16%
bentuk aspek interpersonal seperti kehilangan kepercayaan kepada orang lain, dan mendiamkan orang. 

PENDAHULUAN
METODE PENELITIAN
HASIL DAN PEMBAHASAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
Psikologi yang memprogram mata kuliah skripsi periode 2017/2018 memiliki tingkat stres sedang hingga tinggi
sebesar 67%. Mahasiswa psikologi yang memprogram mata kuliah skripsi mengalami stres lebih dominan pada
aspek fisikal dan emosional yaitu pada aspek fisikal mendapatkan hasil 34%, pada aspek emosional mendapatkan
hasil 29%, pada aspek intelektual mendapatkan hasil 21% dan pada aspek interpersonal mendapatkan hasil 16%. 

  UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih kepada teman-teman prodi psikologi yang menjadi subyek dan yang ikut berpartisipasi dalam
penelitian, sehingga penelitian ini terlaksana dengan baik.
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